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Rudi Nal Adiatma (I111 12 304). Karakteristik Pupuk Organik Cair (Biourine) 
Sapi Bali yang Diproduksi menggunakan Jenis MOL dan Lama Fermentasi yang 
Berbeda. (Dibawah bimbingan Muhammad Irfan Said sebagai Pembimbing 
Utama dan St.Rohani sebagai Pembimbing Anggota) 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik serta 
keuntungan Pupuk Organik Cair (biourine) sapi bali yang diproduksi 
menggunakan Mikroorganisme Lokal dan Lama Fermentasi yang Berbeda. 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan pola faktorial 
2x3 dengan 3 kali ulangan. Faktor I jenis Mikroorganisme lokal (MOL) yaitu 
MOL Nabati dan MOL hewani. Faktor II lama fermentasi yaitu 1 minggu, 2 
minggu dan 3 minggu. Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah pH, C-
Organik, N-Organik dan Rasio C/N. Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis 
MOL dan lama fermentasi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan C-
Organik, N-Organk dan Rasio C/N. namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap Nilai pH. Kesimpulan dari penelitian ini adalah karakteristik pupuk 
organik cair (biourine) dengan menggunakan MOL hewani kandungan unsur hara 
lebih tinggi dibandingkan menggunakan MOL nabati. Sedangkan dari analisis 
keuntungan, Kedua jenis penggunaan MOL memberikan keuntungan. 







Rudi Nal Adiatma (I111 12 304).  The Characteristic and Benefict Analysis of 
Liquid Organic Fertilizer (Biourine) of Bali Cattle Produced by Using Local 
Microorganism (LO) Type and Different Fermentation Time. (Under Supervisor 
Muhammad Irfan Said as Main Supervisor and St.Rohani as Member 
Supervisor). 
The purpose of this study was to determine the characteristic and 
advantage of liquid organic fertilizer (Biourine) of Bali cattle produced by using 
local microorganism and different fermentation time.  The study using completely 
randomized design with factor pattern 2 x 3 and three replication.  Factor I of 
local microorganism is vegetable and animal.  Factor II of fermentation time is 
one, two and three weeks.  The measured parameter of this study was pH, C-
organic, N-organic and C/N ratio.  The result of study indicates that LO type and 
fermentation time is significant statistically (P<0.05) on C-organic, N-organic 
content and C/N ratio. Conversely, it is not significant statistically (P>0.05) on pH 
value.  The conclusion of this study was the characteristic of liquid organic 
fertilizer (biourine) by using animal the nutrient is higher than using vegetable 
LO.  While, benefit analysis the both of LO type gives benefict. 












Penggunaan pupuk di dunia terus meningkat sesuai dengan pertambahan 
luas areal pertanian, pertambahan penduduk, kenaikan tingkat intensifikasi serta 
makin beragamnya penggunaan pupuk sebagai usaha peningkatan hasil pertanian. 
Para ahli lingkungan hidup khawatir dengan pemakaian pupuk kimia akan 
menambah tingkat polusi tanah akhirnya berpengaruh terhadap kesehatan 
manusia. Penggunaan pupuk kimia secara berkelanjutan menyebabkan pengerasan 
tanah. Kerasnya tanah disebabkan oleh penumpukan sisa atau residu pupuk kimia, 
yang berakibat tanah sulit terurai. Sifat bahan kimia adalah relatif lebih sulit 
terurai atau hancur dibandingkan dengan bahan organik.  
Salah satu cara yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas 
adalah dengan memanfaaatkan limbah peternakan menjadi pupuk organik, untuk 
mencegah semakin merosotnya kesuburan tanah. Pupuk organik padat lebih 
banyak dimanfaatkan pada usahatani, sedangkan limbah cair (urine) masih belum 
banyak dimanfaatkan. Urin sapi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair 
sehingga dapat menjadi produk pertanian yang lebih bermanfaat yang biasa 
disebut dengan biourine.  
Penggunaan urin ternak merupakan salah satu penerapan  zero waste 
management. Urin ternak yang biasanya dibuang tanpa dimanfaatkan. Urin ternak  
sapi merupakan limbah peternakan yang sangat potensial digunakan sebagai  
biourin. Dalam  lima tahun terakhir populasi sapi Bali meningkat rata-rata 3,41% 
pertahun, sehingga ketersediaan limbah urin sapi berpotensi untuk dimanfaatkan 
sebagai  pupuk organik. 
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Kandungan unsur hara yang ada dalam urin ternak dapat ditingkatkan  
melalui proses fermentasi. Kandungan  unsur hara pada urin sapi mengalami 
peningkatan setelah mengalami proses  fermentasi. Urin sapi Bali yang 
difermentasi dengan  Mikroorganisme terjadi  peningkatan unsur hara diantaranya 
kandungan unsur N, C, dan unsure hara lainnya. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Sudana, dkk.  (2012), biourin yang telah ditambahkan dengan  
Mikroorganisme Juga menghasilkan zat pengatur tumbuh yaitu giberilin dan 
sitokinin. 
Penggunaan mikroorganisme pada pembuatan pupuk organik cair biasanya 
menggunakan EM4 yang dapat diperoleh di toko peternakan. Mikroorganisme 
juga dapat di produksi sendiri dari bahan bahan alami  (lokal) untuk mengurangi 
biaya produksi. Mikroorganisme lokal (MOL) dapat diproduksi dari bahan nabati 
maupun hewani. Miroorganisme yang berasal dari nabati menggunakan batang 
pisang, dan mikroorganisme hewani menggunakan kotoran ternak (feses). 
Pemanfaatan mikroorganisme lokal (MOL) mempunyai keuntungan dari segi 
biaya yang relatif murah dan mudah didapatkan.  
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana karakteristik pupuk organik cair (biourine) sapi bali yang di 
produksi menggunakan mikroorganisme lokal dan lama fermentasi yang 
berbeda. 
2. Bagaimana keuntungan yang diperoleh dari pupuk organik cair (biourine) 
sapi bali yang di produksi menggunakan mikroorganisme lokal dan lama 
fermentasi yang berbeda. 
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 Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Mengetahui karakteristik pupuk organik cair (biourine) sapi bali yang di 
produksi menggunakan mikroorganisme lokal dan lama fermentasi yang 
berbeda. 
2. Mengetahui keuntungan pupuk organik cair (biourine) sapi bali yang di 
produksi menggunakan mikroorganisme lokal dan lama fermentasi yang 
berbeda. 
Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat diantaranya: 
1. Memberikan informasi pada masyarakat bahwa urine sapi dapat diolah 
menjadi pupuk cair (biourine) dengan cara difermentasi.  
2. Menambah pengetahuan bagi peneliti dan masyarakat tentang budidaya 
tanaman  dengan menggunakan pupuk cair hasil fermentasi dari urine sapi 
3. Dapat menambah wawasan tentang pemanfaatan limbah peternakan 
khususnya limbah urin sapi 






Tinjauan Umum Pupuk Cair (Biourine) 
 Biourin merupakan istilah yang populer dikalangan para pengembang 
pertanian organik. Biourin merupakan urin yang diambil dari ternak, terutama 
rumansia yang terlebih dahulu di fermentasi sebelum digunakan. Biourin 
diperoleh dari fermentasi anaerobik dari urine dengan nutrisi tambahan 
menggunakan mikroba pengikat nitrogen dan mikroba dekomposer lainnya. 
Dengan demikian kandungan unsur nitrogen dalam biourin akan lebih tinggi 
dibandingkan dengan urine tanpa fermentasi. Urine sapi dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan ramuan pestisida hewani (Anonim 2013).  Dijelaskan lebih lanjut 
bahwa sampai saat ini hanya urine sapi yang diketahui berkhasiat sebagai 
pestisida, khususnya untuk pemberantasan penyakit virus dan cendawan. 
Warasfarm (2013) menyatakan bahwa pupuk organik mempunyai efek 
jangka panjang yang baik bagi tanah, yaitu dapat memperbaiki struktur kandungan 
organik tanah dan selain itu juga menghasilkan produk pertanian yang aman bagi 
kesehatan, sehingga pupuk organik ini dapat digunakan untuk pupuk yang ramah 
lingkungan. 
Maspary (2010) menyatakan bahwa manfaat lain biourine yaitu: 1). Zat 
perangsang pertumbuhan akar tanaman pada benih/bibit 2). Sebagai Pupuk daun 
organik 3). Dengan dicampur pestisida organik bisa membuka daun yang keriting 
akibat serangan thrip. Karena baunya yang khas urine ternak juga dapat mencegah 
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datangnya berbagai hama tanaman sehingga urine sapi juga dapat berfungsi 
sebagai pengendalian hama tanaman dari serangan (Affandi, 2008) 
Rizal (2012) menyatakan bahwa manfaat pupuk organik cair (biourine) 
adalah sebagai berikut : 1). Untuk menyuburkan tanaman 2). Untuk menjaga 
stabilitas unsur hara dalam tanah 3). Untuk mengurangi dampak sampah organik 
di lingkungan sekitar 4). Untuk membantu revitalisasi produktivitas tanah dan 5). 
Untuk meningkatkan kualitas produk.  
Kunggulan penggunaan pupuk organik cair (biourine) yaitu volume 
penggunaan lebih hemat dibandingkan pupuk organik padat serta aplikasinya 
lebih mudah karena dapat diberikan dengan penyemprotan atau penyiraman, serta 
dengan proses akan dapat ditingkatkan kandungan haranya (unsur Nitrogen) 
(Warasfarm, 2013). 
Kelebihan dari pupuk organik ini adalah dapat secara cepat mengatasi 
defesiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara dan mampu menyediakan 
hara secara cepat (Afghanaus, 2011).  Dijelaskan lebih lanjut bahwa dibandingkan 
dengan pupuk cair anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah 
dan tanaman walaupun digunakan sesering mengkin. Selain itu pupuk ini juga 
memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan 
tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman. 
Warasfarm (2013) menyatakan kelebihan Pupuk Organik Cair adalah 
sebagai berikut : 1). Mempunyai jumlah kandungan nitrogen, fosfor, kalium dan 
air lebih banyak jika dibandingkan dengan kotoran sapi padat 2). Mengandung zat 
perangsang tumbuh yang dapat digunakan sebagai pengatur tumbuh 3). 
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Mempunyai bau yang khas urine ternak yang dapat mencegah datangnya berbagai 
hama tanaman. 
Tinjauan Umum Penggunaan Urine Sapi Sebagai Pupuk Organik Cair 
Peternakan merupakan usaha yang sangat menjanjikan jika dilakukan 
pengembangan dengan baik.Hal ini disebabkan karena seluruh hasil peternakan 
dapat digunakan dan mendatangkan keuntungan yang luar biasa. Penggunaannya 
mulai dari daging, susu, kulit, bahkan sampai sisa buangan ternak seperti feses 
dan urine juga masih dapat digunakan dan dapat mendatangkan keuntungan yang 
luar biasa. Maka saat ini urine juga ternyata mulai menjadi komoditi berharga jika 
dapat digunakan dengan baik yaitu telah diolah menjadi pupuk organik cair 
(Setiawan, 2007). 
Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan 
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan (feses dan urine), dan 
manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur.Urine adalah zat-zat 
yang disekresikan melalui ginjal, zat-zat yang didapat didalamnya zat-zat 
makanan yang telah dicerna, diserap dan bahkan telah dimetabolisme oleh sel-sel 
tubuh kemudian dikeluarkan melalui ginjal dan saluran urine. Urine mempunyai 
zat pengatur tumbuh dan mempunyai sifat penolak hama atau penyakit tanaman 
(Setiawan, 2007). 
Menurut Rahayu (2010) dalam penelitiannya mengatakan bahwa untuk 
satu ekor sapi dengan bobot badan 400–500 kg dapat menghasilkan limbah padat 
dan cair sebesar 27,5-30 kg/ekor/hari. Limbah padat merupakan semua limbah 
yang berbentuk padatan atau dalam fase padat (kotoran ternak, ternak yang mati 
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atau isi perut dari pemotongan ternak). Limbah cair adalah semua limbah yang 
berbentuk cairan atau berada dalam fase cair (urine). Sebagai limbah organik yang 
mengandung lemak, protein dan karbohidrat, apabila tidak cepat ditangani secara 
benar, maka kota-kota besar tersebut akan tenggelam dalam timbunan sampah 
berbarengan dengan segala dampak negatif yang ditimbulkannya seperti 
pencemaran air, udara, dan sumber penyakit. 
Sebagai salah satu potensi dalam bidang peternakan, maka perlu melihat 
peluang-peluang dari produk-produk peternakan yang dapat digunakan. Salah satu 
peluang, yang dapat digunakan yaitu kotoron dan limbah urine sebagai bahan 
baku pembuatan pupuk cair organik. Saat ini penggunaan pupuk organik makin 
meningkat sejalan dengan berkembangnya pertanian.Dengan sentuhan inovasi 
teknologi, limbah urine diproses (fermentasi) menjadi pupuk cair dengan 
kandungan hara tinggi berbahan limbah urine (biourine) sebagai nutrisi tanaman 
sehingga menjadikan salah satu pendapatan bagi peternak (Hannayuri, 2011). 
Penggunaan limbah urine sebagai salah satu pupuk organik memberikan 
hasil yang cukup menjanjikan, sehingga peternak sudah bisa memperoleh hasil 
sebelum ternak itu dijual.Harga urine yang sudah diolah dan menjadi pupuk cair, 
berkisar  antara Rp 7.000-Rp 10.000/liter. Penggunaan urine ini sangat berpotensi, 
sehingga perlu memberdayakan peternak agar semua produk dari ternak bisa 
digunakan untuk mendatangkan keuntungan secara ekonomis, meski awalnya 
perlu ada pendampingan terhadap peternak, terutama soal teknik atau cara 




Kandungan Hara dan Manfaat Pupuk Organik Cair 
Salah satu upaya untuk meningkatkan kandungan hara pada pupuk 
kandang, yang sekaligus mengatasi masalah bulky adalah dengan mengolahnya 
menjadi pupuk cair.Inovasi teknologi pupuk cair dengan kandungan hara tinggi 
berbahan limbah kandang ternak terbagi atas pupuk cair dari urine (biourine) dan 
pupuk cair dari kotoran ternak yang padat (biokultur) (Hadisuwito, 2007). 
Pupuk organik ramah lingkungan yang diolah dari limbah ternak itu bisa 
memutus ketergantungan petani terhadap pupuk urea atau pupuk kimia lainnya. 
Dari hasil penelitian Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas 
Padang, urine sapi potong mengandung kadar nitrogen 36,90-37,31 %, fosfat 
16,5-16,8 ppm, dan kalsium 0,67-1,27 %. Menurut Djoni, kandungan nitrogen 
pada urine sapi potong sama dengan yang ada pada pupuk SP36, yaitu 36 % 
nitrogen, atau tak beda jauh dengan kandungan nitrogen pupuk urea, yakni 45 % 
(Zein, 2011).  
Berdasarkan dari segi fisiknya pupuk kandang cair memang lebih bau 
dibandingkan pupuk kandang padat, namun, pupuk cair memiliki berbagai 
keunggulan. Pupuk cair mengandung unsur-unsur hara yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan tanaman. Unsur-unsur itu terdiri dari 
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K).Nitrogen digunakan untuk pertumbuhan 
tunas dan batang dan daun. Fosfor (P) digunakan untuk merangsang pertumbuhan 
akar, buah, dan biji. Sementara kalium (K) digunakan untuk meningkatkan 
ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit (Setiawan, 2007). 
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Sarwono (2011) Menyatakan bahwa pupuk organik mempunyai banyak 
kelebihan, apabila dibandingkan dengan pupuk anorganik yaitu pupuk yang 
memiliki unsur hara yang lebih lengkap, baik unsur hara makro maupun unsur 
hara mikro dan pupuk organik mengandung asam-asam organik, enzim dan 
hormon yang tidak terdapat dalam pupuk buatan. Salah satu pupuk organik adalah 
pupuk organik dari urine hewan. Urine hewan yang sering digunakan adalah urine 
sapi potong, karena jumlah ternak sapi potong di Indonesia berjumlah 16.707.053 
ekor dan sehari seekor sapi dapat menghasilkan urine rata-rata 10 liter/hari untuk 
satu ekor sapinya. 
Unsur hara dalam kotoran ternak (feses dan urine) yang penting untuk 
tanaman antara lain unsur hara nitrogen, fosfor, dan kalium. Ketiga unsur inilah 
yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Setiap unsur mempunyai fungsi masing-
masing yang saling menunjang satu sama lain sehingga pertumbuhan tanaman 
menjadi optimal. Terutama untuk urine sapi dapat digunakan untuk kesuburan 
daun (Setiawan 2007). 
Berdasarkan dari segi fisiknya pupuk kandang cair memang lebih bau 
dibandingkan pupuk kandang padat namun, Pupuk cair mengandung unsur-unsur 








Persyaratan Teknis Minimal Pupuk Organik Cair 
Persyaratan teknis minimal pupuk organik cair telah ditetapkan dalam 
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70/Permentan/SR.140/10/2011 tentang pupuk 
organik, pupuk hayati dan pembenahan disajikan pada Tabel 1: 
Tabel 1. Persyaratan Teknis Minimal Pupuk Organik Cair 





























Bahan ikutan : 
(plastik, kaca, krikil) 










Mikroba kontaminan : 
- E. coli 
- Salmonella sp 
 
Hara mikro : 
- Fe total 







Unsur lain : 


































































Tinjauan Umum Sapi bali   
Sapi Bali berasal dari banteng (Bibos banteng) yang telah didomestikasi 
berabad abad lalu. Beberapa sinonim sapi Bali yaitu Bos javanicus, Bos banteng 
dan Bos sondaicus (Hardjosubroto dan Astuti, 1993). Sapi Bali telah mengalami 
penjinakan (domestikasi) yang telah berlangsung sejak dahulu kala dan sekarang 
banyak diternakkan oleh peternak khususnya peternakan rakyat. Sapi Bali 
berkerabat dengan banteng maka bentuk fisik sapi Bali menyerupai banteng 
khususnya pada warna kulit, sedangkan apabila dibandingkan dengan ukuran 
tubuh sapi Bali lebih kecil dibandingkan banteng. Sapi Bali menyebar dan 
berkembang hampir ke seluruh pelosok nusantara. Penyebaran sapi Bali di luar 
Pulau Bali yaitu ke Sulawesi Selatan pada tahun 1920 dan 1927, ke Lombok pada 
abad ke-19, ke Pulau Timor pada tahun 1912 dan 1920. Selanjutnya sapi Bali 
berkembang sampai ke Malaysia, Philipina dan Ausatralia bagian Utara. Sapi Bali 
juga pernah diintroduksi ke Australia antara 1827-1849 (Tonra, 2010). 
Menurut Payne (1993), bangsa sapi Bali memiliki klasifikasi taksonomi 
sebagai berikut:  
Phylum  : Chordata  
Subphylum      :Vertebrata  
Class   : Mamalia  
Sub class  : Theria  
Infra class  : Eutheria  
Ordo   : Artiodactyla  
Sub ordo  : Ruminantia  
Infra ordo  : Pecora  
Family  : Bovidae  
Genus   : Bos (cattle) 
Group   : Taurinae  
Spesies  : Bos sondaicus (banteng/sapi Bali) 
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 Sapi Bali merupakan salah satu jenis sapi potong yang penting dan 
berperan dalam pengembangan industri ternak di Indonesia (Talib, 2002). Santosa 
dan Harmadji (1990) menyatakan bahwa dalam rangka penyebaran dan perbaikan 
mutu genetik sapi lokal, sapi bali menjadi prioritas karena sifatnya yang mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungan hidup yang baru (tidak selektif terhadap 
pakan) dan tingkat kelahiran yang tinggi 
Tinjauan Umum Mikroorganisme lokal (MOL) 
Mikroorganisme lokal (MOL) adalah mikroorganisme yang terbuat dari 
bahan bahan alami sebagai medium berkembangnya mikroorganisme yang 
berguna untuk mempercepat penghancuran bahan organik (proses dekomposisi 
menjadi kompos/pupuk organik). Di samping itu juga dapat berfungsi sebagai 
tambahan nutrisi bagi tanaman, yang dikembangkan dari mikroorganisme yang 
berada di tempat tersebut (Panudju, 2011).  
MOL dapat diperoleh dari berbagai bahan yang berada di sekitar kita 
seperti batang  pisang, keong, terasi, pepaya, air kelapa, tulang ikan, rebung, 
limbah dapur dan limbah peternakan. Bahan bahan ini dikombinasikan dengan 
bahan lain sehingga diperoleh mikroorganisme yang banyak. Semakin banyak 
mikroorganisme pada bahan, proses dekomposisi bahan organik atau 
pengomposanakan semakin cepat. Fungsi MOL sebagai bahan utama untuk 
mempercepat fermentasi bahan organik menjadi pupuk (Panudju, 2011).  
Kandungan bakteri dalam MOL dapat dimanfaatkan sebagai starter 
pembuatan biourin, pupuk hayati, bahkan pestisida organik. Dengan 
menggunakan bahan yang tersedia di lingkungan sekitar, Pemakaian pupuk 
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organik yang dikombinasikan dengan MOL dapat menghemat penggunaan pupuk 
kimia hingga 400 kg  per musim tanam pada 1 Ha sawah. Waktu pembuatan 
relatif singkat dan cara pembuatannya pun mudah. Selain itu, MOL juga ramah 
lingkungan (Panudju, 2011). 
Analisa keuntungan 
 Analisa keuntungan dalam suatu usaha dapat dihitung dengan cara sebagai 
berikut : 
a. Biaya Produksi  
Menurut Rasyaf (1996) biaya produksi merupakan penjumlahan antara 
biaya tetap dengan biaya variabel atau biaya tidak tetap, dihitung dengan 




TC :Total Cost atau total biaya pada proses produksi pupuk cair (biourine) 
(Rp/Tahun) 
FC : Fixed Cost atau biaya tetap pada proses produksi pupuk cair (biourine)  
(Rp/Tahun) 
VC : Variable Cost atau biaya variabel pada proses produksi pupuk cair (biourine) 
(Rp/Tahun)  
b. Penerimaan  
Menurut Riyanto (2001) jumlah penerimaan akan diperoleh dari suatu 
proses produksi dengan mengalikan jumlah hasil produksi dengan harga produk 
yang berlaku pada saat itu, dihitung dengan menggunakan rumus:  
 
 
TC = FC + VC 
 




TR :Total Revenue atau total penerimaan pada proses produksi pupuk cair 
(biourine)  (Rp/Tahun) 
P    : Price of Quantity atau harga per liter pupuk cair (biourine)  (Rp)  
Q   : Quantity atau jumlah produk  pupuk cair (biourine)  (liter/Tahun)  
 
c. Keuntungan 
Wasis (1997) menyatakan bahwa perhitungan keuntungan dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus:  
 
Keterangan:  
π       : Keuntungan proses produksi pupuk cair (biourine)  (Rp/Tahun)  
TR    : Total Revenue atau total penerimaan pada proses produksi pupuk cair 
(biourine)  (Rp/Tahun) 
TC    : Total Cost atau total biaya pada proses produksi pupuk cair (biourine)  
(Rp/Tahun) 














MATERI DAN METODE 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2015 sampai Maret 2016 
melalui dua tahapan. Tahap pertama yaitu proses pembuatan mikroorganisme 
lokal (MOL) dan tahap kedua yaitu proses pembuatan biourine di Desa 
Mattirobulu Kecamatan Libureng Kabupaten Bone Sulawesi Selatan. 
Materi Penelitian  
Bahan yang digunakan pada pembuatan MOL (Mikroorganisme Lokal) 
nabati yaitu batang pisang, gula merah dan air cucian beras. Alat yang digunakan 
pada pembuatan MOL nabati yaitu ember atau baskom timbangan dan parang. 
Bahan yang digunakan pada pembuatan MOL hewani yaitu feses sapi bali dan 
gula merah. Alat yang digunakan pada pembuatan MOL hewani yaitu jergen, 
pisau, saringan dan timbangan. 
Bahan pada pembuatan pupuk organik cair (biourine) yaitu urin sapi bali, 
MOL hewani dan nabati, kapur pertanian/dolomit, dan kunyit. Alat yang 
digunakan untuk pembuatan pupuk organik cair (biourine) yaitu jergen, wadah 
tertutup, timbangan, gelas ukur, termometer dan alat pengukur pH, serta alat 
pengukur C organik. 
Rancangan penelitian 
Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 




a. Faktor pertama adalah  jenis MOL 
1. MOL Nabati 
2. MOL Hewani 
b. Faktor kedua adalah lama fermentasi 
1. 1 Minggu 
2. 2 Minggu 
3. 3 Minggu 
Setiap perlakuan dilakukan 3 kali ulangan untuk mendapatkan hasil yang 
lebih akurat yang dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Ulangan Perlakuan Proses Produksi Biourine 
Jenis MOL Lama Fermentasi 
1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 



















Rancangan penelitian yang digunakan dengan model matematika sebagai 
berikut:  
  
Keterangan :  
i =  Jenis Bahan MOL (1,2)  
j  =  Lama fermentasi (1,2,3)  
k =  Ulangan (1,2,3) 
Yijk  =  Nilai pengamatan biourin ke-k yang  menggunakan perbedaan jenis      
    MOL  ke-i dan lama Fermentasi ke-j. 




µ           =  Nilai rata-rata perlakuan. 
Αi           =  Pengaruh perbedaan jenis MOL ke-i terhadap kualitas Biourine  ke k. 
Βj           =  Pengaruh  fermentasi yg berbeda ke-j terhadap kualitas biourine ke k. 
(αβ)ij      =  Pengaruh interaksi perbedaan jenis  MOL  ke-i terhadap fermentasi 
yang berbeda ke-j. 
€ijk     = Pengaruh galat yang menerima perlakuan jenis MOL ke-i dan   
fermentasi  yang berbeda   ke-j. 
Selanjutnya apabila perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata, maka 
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil. 
Pelaksanaan penelitian 
Penelitian ini dilakukan dua tahap, tahap pertama yaitu tahap pembuatan 
mikroorganisme lokal (MOL) sebagai dekomposer dalam proses produksi pupuk 
organik cair (biourine), dan tahap kedua adalah proses produksi pupuk organik 
cair (biourine). 
Prosedur pembuatan mikroorganisme lokal (MOL) 








     
Gambar 1. Diagram alir prosedur pembuatan MOL nabati (MOL A) 
Batang pisang ditumbuk hingga halus 
Memasukan air cucian beras 
Memasukan gula merah 
Difermentasi selama 14 hari 
 
MOL nabati siap digunakan 
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Gambar 2. Diagram alir prosdur pembuatan MOL hewani (MOL B) 
Proses produksi pupuk organik cair (biourine) 
Proses produksi pupuk organik cair (biourine) dengan formula bahan yang 
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 
Tabel 3. Formulasi Bahan Pupuk organik cair (biourine) 
Bahan biourine  Formula bahan 
A1 A2 A3 B1 B2 B3 
Urine (L) 2 2 2 2 2 2 
Dolomit (g) 20 20 20 20 20 20 
Kunyit (g) 10 10 10 10 10 10 
MOL A (5%) 100ml 100ml 100ml - - - 
MOL  B (5%) - - - 100ml 100ml 100ml 
Keterangan : A : MOL Nabati 
  B : MOL Hewani 
 
 Tahap selanjutnya yakni setiap sampel pupuk organik cair (biourine) 
difermentasi selama 1-3 minggu (sesuai prosedur). Kemudian mengambil sampel 
pupuk organik cair (biourine) dari setiap ulangan untuk analisis nilai pH, kadar C 
organik, N organik dan rasio C/N pada setiap perlakuan.  
 
 
Gula merah dan feses sapi bali 
dicampur 
Air hasil penyaringan merupakan MOL 
hewani yang siap digunakan 
penyaringan 




























Gambar 3. Diagram Alir Proses Produsi Pupuk Organik Cair Biourine 
 
Analisa Data 
Analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini yakni  pH, C 
organik, N organic, Rasio C/N dan Analisa keuntungan yang dapat dilakukan 
dengan cara berikut: 
1. Analisis pH 
Menurut William H (2000). Analisis pH dapat dilakukan dengan cara 
memasukkan sampel ke dalam botol sebanyak 100 ml kocok kemudian 
menambahkan  50 ml air bebas ion. gocok dengan mesin kocok selama 30 menit. 
Menyiapkan 6 wadah 
masing-masing berisi  2 liter urin sapi bali 
Ditambahkan kapur 20 g dan kunyit 10 g kedalam 
masing-masing wadah yg berisi urin sapi 
Ditambahkan mikroorganisme lokal 
MOL nabati (A) 
100 ml 
MOL hewani (B) 
100 ml 
Fermentasi : 
1 minggu, 2 minggu, 3 minggu 
Fermentasi : 
1 minggu, 2 minggu, 3 minggu 
Dilakukan 3 kali ulangan 
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Kemudian mengukur sampel dengan pH meter yang telah dikalibrasi 
menggunakan larutan buffer pH 7,0 dan pH 4,0 
2. Analisis Kadar C Organik 
Menurut William H (2000). Analisis kadar C organik dapat dilakukan 
dengan cara menimbang sampel sebanyak 50 ml ke dalam labu takar volume 100 
ml. ditambahkan berturut-turut 5 ml larutan K2Cr2O7 2N, dikocok, dan 7 ml 
H2SO4 pa. 98%, dikocok lagi, biarkan 30 menit jika perlu sekali-kali dikocok. 
Untuk standar yang mengandung 250 ppm C, masukan 5 ml larutan standar 5000 
ppm kedalam labu takar volume 100 ml, kemudian menambahkan 5 ml H2SO4 
dan 7 ml larutan K2Cr2O7 2N dengan pengerjaan seperti di atas. Blanko digunakan 
sebagai standar 0 ppm C. Masing-masing diencerkan dengan air bebas ion dan 
setelah dingin, volume ditepatkan hingga tanda tera 100 ml, dikocok bolak-balik 
hingga homogen dan biarkan semalam. Esoknya diukur dengan spektrofotometer 
pada panjang gelombang 651 nm. 
 
Keterangan : ppm kurva =  kadar contoh yang didapat dari kurva regresi 
hubungan antar kadar deret standar dengan 
pembacaannya setelah dikurangi blanko. 
 fk =    faktor koreksi kadar air = 100/(100 – % kadar air)  
   Kadar bahan organik (%) =   100/58 x kadar C-org (%)  
1008 adalah faktor Van Bemmelen 
  
3. Analisis Kadar N Organik  
Page, A.L dkk (1982) sampel ditimbang sebanyak 5 ml ke dalam labu 
Kjeldahl/ tabung digestor. ditambahkan 0,25 – 0,50 g selenium mixture dan 3 ml 
H2SO4 pa, dikocok hingga campuran merata dan biarkan 2 – 3 jam supaya 




diperarang. Didestruksi sampai sempurna dengan suhu bertahap dari 150 oC 
hingga akhirnya suhu maks 350 oC dan diperoleh cairan jernih (3 –3,5 jam). 
Setelah dingin diencerkan dengan sedikit akudes agar tidak mengkristal. Larutan 
dipindahkan secara kuantitatif ke dalam labu didih destilator volume 250 ml, 
kemudian ditambahkan air bebas ion hingga setengah volume labu didih dan 
sedikit batu didih. Penampung destilat disiapkan yaitu 10 ml asam borat 1 % 
dalam erlenmeyer volume 100 ml yang dibubuhi 3 tetes indikator conway. 105 
Didestilasi dengan menambahkan 20 ml NaOH 40 %. Destilasi selesai bila 
volume cairan dalam erlenmeyer sudah mencapai sekitar 75 ml. Destilat dititrasi 
dengan H2SO4 0,05 N, hingga titik akhir (warna larutan berubah dari hijau 
menjadi merah jambu muda) = A ml, penetapan blanko dikerjakan = A1 ml 
 
4. Rasio C/N 
Menurut Fahmuddin (2005) pengukuran rasio C/N dapat dilakukan dengan 
menghitung perbandingan nilai Total C organik dan Nitrogen Total yang 
diperoleh dari data hasil analisis. 
 
5. Analisa Keuntungan 
a. Biaya Produksi  
Menurut Rasyaf (1996) biaya produksi merupakan penjumlahan antara 
biaya tetap dengan biaya variabel atau biaya tidak tetap, dihitung dengan 
menggunakan rumus:  
 
% N =        X  100 
    𝑚    14 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒l 
 
Rasio C/N =  
Nilai C Organik 






TC :Total Cost atau total biaya pada proses produksi pupuk cair (biourine) 
(Rp/Tahun) 
FC : Fixed Cost atau biaya tetap pada proses produksi pupuk cair (biourine)  
(Rp/Tahun) 
VC : Variable Cost atau biaya variabel pada proses produksi pupuk cair (biourine) 
(Rp/Tahun)  
 
b. Penerimaan  
Menurut Riyanto (2001) jumlah penerimaan akan diperoleh dari suatu 
proses produksi dengan mengalikan jumlah hasil produksi dengan harga produk 
yang berlaku pada saat itu, dihitung dengan menggunakan rumus:  
 
Keterangan:  
TR :Total Revenue atau total penerimaan pada proses produksi pupuk cair 
(biourine)  (Rp/Tahun) 
P    : Price of Quantity atau harga per liter pupuk cair (biourine)  (Rp)  
Q   : Quantity atau jumlah produk  pupuk cair (biourine)  (liter/Tahun)  
  
c. Keuntungan 
Wasis (1997) menyatakan bahwa perhitungan keuntungan dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus:  
 
Keterangan:  
π  : Keuntungan proses produksi pupuk cair (biourine)  (Rp/Tahun)  
TR       : Total Revenue atau total penerimaan pada proses produksi pupuk cair 
(biourine)  (Rp/Tahun) 




TC = FC + VC 
 
TR = P x Q 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rataan pH, kandungan C Organik, N Organik dan Rasio C/N pupuk 
organik cair (biourine) dengan penggunaan jenis Mikroorganisme Lokal (MOL) 
dan lama fermentasi yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 4.  Pengaruh Penggunaan Jenis MOL dan Lama Fermentasi yang Berbeda 
dalam  Pembuatan Pupuk Organik Cair (biourine) 
Parameter Perlakuan 
 A1 A2 A3 B1 B2 B3 
Ph 8,87 8,90 8,85 8,95 8,82 8,76 
C organik (%) 9,59A 11,44AB 10,61B 11,10X 12,02XY 11,13Y 
N total (%) 1,15A 1,03AB 1,24 AB 1,31 X 1,35 XY 1,35 XY 
Rasio C/N 8,33A 11,03AB 8,53AB 8,43X 8,86 XY 8,36 XY 
Keterangan:  Superskrip dengan huruf yang berbeda pada parameter yang sama 
menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) dan sangat nyata (P<0,01) 
A1= kompos dengan MOL Nabati dan lama fermentasi 1 minggu 
A2= kompos dengan MOL Nabati dan lama fermentasi 2 minggu 
A3= kompos dengan MOL Nabati dan lama fermentasi 3 minggu 
B1= kompos dengan MOL Hewani dan lama fermentasi 1 minggu 
B2= kompos dengan MOL Hewani dan lama fermentasi 2 minggu 
B3= kompos dengan MOL Hewani dan lama fermentasi 3 minggu 
 
Pengaruh Penggunaan Jenis Mikroorganisme Lokal (MOL) Dan Lama 
Fermentasi  terhadap Nilai pH Pupuk Organik Cair (Biourine) 
Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 2) menunjukkan bahwa jenis MOL, 
lama fermentasi serta interaksi antara jenis MOL dan lama fermentasi tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nlai pH pupuk organik cair (biourine). Hal 
ini diduga karena adanya penambahan kapur pertanian dalam setiap perlakuan.   
Hal ini sesuai pendapat Suriawiria (2003), yang menyatakan bahwa kapur 
pertanian dalam proses fermentasi pupuk organik cair berfungsi sebagai 
penetralisir pH dengan cara melarutkan serta melepaskan zat-zat yang dapat 
menurunkan keasaman sehingga pH mendekati netral. 
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Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa nilai pH yang diperoleh 
pada penelitian ini berkisar antara 8,76 sampai 8,95 hal ini sesuai dengan standar 
yang dikeluarkan oleh Permentan No.70/Permentan/SR.140/10/2011 yaitu 4 
sampai 9. 
Pengaruh Penggunaan Jenis Mikroorganisme Lokal (MOL) Dan Lama 
Fermentasi  terhadap Nilai Kandungan C Organik Pupuk Organik Cair 
(Biourine) 
Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 3) menunjukkan bahwa jenis MOL 
dan lama fermentasi berpengaruh nyata (P<0,05)  namun interaksi antara jenis 
MOL dan lama fermentasi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
peningkatan nilai kandungan C-Organik pupuk organik cair (biourine) pengaruh 
pada MOL diduga karena kandungan mikroorganisme serta unsur C organik pada 
MOL hewani lebih tinggi dibanding MOL nabati. Hal ini sesuai pendapat Enda 
(2009) yang menyatakan bahwa selama proses fermentasi berlangsung 
mikroorganisme membutuhkan kerangka C untuk sumber energi sehingga 
kandungan C-Organik meningkat. Sedangkan pengaruh lama fermentasi seperti 
pada Tabel 5, diketahui bahwa nilai kandungan C organik tertinggi terdapat pada 
A2 dan B2. Hal ini diduga aktivitas mikroorganisme pada fermentasi 2 minggu 
bekerja sangat efektif, sedangkan fermentasi 3 minggu kandungan C organik 
menurun. Hal tersebut diakibatkan berkurangnya sumber energi (unsur-C) dalam 
mendegradasi bahan organik. Hal ini sesuai pendapat Cahya dkk (2010) 
Menyatakan bahwa unsur C-Organik dalam pembuatan pupuk organik cair 
digunakan mikroorganisme sebagai sumber energi untuk pertumbuhan dan 
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perkembangannya dalam mendegradasi bahan organik selama proses fermentasi 
berlangsung. 
Nilai C-Organik yang diperoleh pada penelitian ini sesuai dengan standar 
yang dikeluarkan oleh Permentan No.70/Permentan/SR.140/10/2011 yaitu 
minimal 6%. Nilai C-Organik pupuk organik cair pada hasil penelitian memenuhi 
standar yang ditetapkan. 
Pengaruh Penggunaan Jenis Mikroorganisme Lokal (MOL) Dan Lama 
Fermentasi  terhadap Nilai Kandungan N Organik Pupuk Organik Cair 
(Biourine) 
Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 4) menunjukkan bahwa jenis MOL, 
lama fermentasi serta interaksi antara jenis MOL dan lama fermentasi sangat 
berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap kandungan N pupuk organik cair (biourine).  
Pengaruh jenis MOL disebabkan kandungan nitrogen (N) serta aktivitas 
mikroorganisme yang terdapat pada MOL hewani lebih tinggi dibanding MOL 
nabati, sehingga dapat meningkatkan kandungan  nitrogen pada penggunaan 
MOL hewani (MOL B). Sedangkan pengaruh lama fermentasi diduga karena 
unsur  nitrogen mencukupi sehingga proses fermentasi berjalan dengan baik, 
sehingga berpengaruh terhadap lama fermentasi. Dapat dilihat pada Tabel 4 
semakin lama fermentasi semakin meningkat kandungan nitrogennya. Hal ini 
sesuai pendapat Astari (2011) menyatakan bahwa aktivitas mikroorganisme akan 
meningkat jika jumlah nitrogen mencukupi sehingga proses penguraian bahan 
organik berlangsung lebih efektif. Hal ini sejalan dengan pernyataan Hidayati et 
al. (2008) bahwa kandungan nitrogen dalam pupuk berasal dari bahan organik 
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yang didegradasi oleh mikroorganisme, sehingga berlangsungnya proses 
degradasi sangat mempengaruhi kandungan Nitrogen dalam pupuk. 
Nilai Nitrogen yang diperoleh pada penelitian ini tidak sesuai dengan 
standar yang dikeluarkan oleh Permentan No.70/Permentan/SR.140/10/2011 yaitu 
3-6% dari 2 liter pupuk organik cair (biourine). 
Pengaruh Penggunaan Jenis Mikroorganisme Lokal (MOL) Dan lama 
fermentasi  Terhadap kandungan C/N Pupuk Organik Cair (Biourine) 
 Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 5) menunjukkan bahwa jenis MOL, 
lama fermentasi serta interaksi antara jenis MOL dan lama fermentasi 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap rasio C/N pupuk organik cair (biourine). 
pengaruh terhadap jenis MOL disebabkan karena kandungan nitrogen MOL nabati 
lebih rendah dibanding MOL hewani. Sedangkan pengaruh terhadap lama 
fermentasi seperti pada Tabel 4 diatas bahwa C/N pada fermentasi  2 minggu (A2) 
paling tinggi begitu pun pada (B2). Hal ini disebabkan karena pada fermentasi 2 
minggu kandungan C organik meningkat lebih tinggi dibandingkan kandungan 
nitrogen sehingga mempengaruhi C/N pada proses fermentasi pupuk organik cair 
(biourine). Hal ini sesuai pendapat Alexander (1994) yang menyatakan bahwa 
sintesis protein membutuhkan unsur C-Organik dan Nitrogen yang seimbang. 
Unsur nitrogen yang rendah menyebabkan tingginya C/N sedangkan unsur 
nitrogen yang tinggi menyebabkan rendahnya C/N yang mengakibatkan proses 
fermentasi berjalan lambat. 
Kandungan rasio C/N Nilai yang diperoleh pada penelitian ini tidak sesuai 
dengan standar yang dikeluarkan oleh Permentan No.70/Permentan 
/SR.140/10/2011 yaitu 12-25% dari 2 liter pupuk organik cair (biourine). 
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Analisa Keuntungan Usaha Pupuk Organik Cair (Biourine) 
1. Biaya Produksi 
A. Biaya Tetap  
 Parang  : Rp.   32.000 
 Jergen : Rp.   10.000 
 Saringan : Rp.   15.000 
 Ember  : Rp.   15.000 
 Gelas ukur : Rp.   73.000 
 Timbangan  : Rp. 500.000 
 Wadah : Rp.  1 5.000  +  
Total  : Rp. 660.000 
 
Biaya penyusutan usaha  pupuk organik cair (biourine) dapat dilihat pada 
Tabel 6 sebagai berikut : 











/ 7 hari 
Parang  32.000 4 Tahun 1 Minggu 155,5 
Jergen  10.000 1 Tahun 1 Minggu 194,44 
Saringan  15.000 1 Tahun 1 Minggu 291,66 
Ember  15.000 1 Tahun 1 Minggu 291,66 
Gelas ukur 73.000 1 Tahun 1 Minggu 1419,44 
Timbangan  500.000 4 Tahun 1 Minggu 2430,55 
Wadah 15.000 1 Tahun 1 Minggu 291,66 
Total  660.000   FC =  5074 
Sumber: Data Primer 2016 
 
B. Biaya Variabel 
a. Biaya Produksi MOL Nabati 
 Batang pisang    =  Rp.    500 
 Gula merah    =  Rp. 1.000 
 Air cucian beras dari 1 liter beras =  Rp.      90 + 
Total      =  Rp. 1.590 
 
Asumsi : harga air beras = 1% dari harga beras 
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 MOL Nabati yang dihasilkan sebanyak 2.100 ml yang dilarutkan dalam 
42.00 ml air. Larutan MOL nabati sebanyak 100 ml dapat diterapkan pada pupuk 
organik cair (biourine) sebanyak 2 liter. Sehingga berdasarkan bahan MOL nabati 
yang digunakan dapat menghasilkan pupuk organik cair (biourine) sebanyak  882 
liter. Untuk menghasilkan pupuk organik cair (biourine) sebanyak 2 liter 
dibutuhkan biaya sebesar Rp. 3.60 (Lampiran 6). 
b. Biaya Produksi MOL Hewani 
 1 kg Gula merah    =  Rp. 20.000 
 1 kg Feses sapi bali    =  Rp.       90 + 
Total          Rp. 20.090 
 
 MOL Hewani yang dihasilkan sebanyak 700 ml yang dilarutkan dalam 
14.00 ml air. Larutan MOL hewani sebanyak 100 ml dapat diterapkan pada 
formulasi pupuk organik cair (biourine) sebanyak 2 liter. Sehinga berdasarkan 
bahan MOL hewani yang digunakan dapat menghasilkan pupuk organik cair 
(biourine) sebanyak 294 liter. Untuk menghasilkan pupuk kompos sebanyak 2 
liter dibutuhkan biaya sebesar Rp. 136.66 (Lampiran 6). 
c. Biaya Produksi pupuk organik cair (biourine) dengan MOL Nabati 
 Biaya produksi pupuk organik cair (biourine) dengan MOL nabati 
sebanyak 2 liter dapat dihitung sebagai berikut : 
 2 liter urin sapi   : Rp. 3.000 
 20 gr kapur pertanian/ dolonit : Rp.     20 
 10 gr kunyit    : Rp.   150 
 100 ml MOL nabati  : Rp.       3.60 + 






d. Biaya produksi pupuk organik cair (biourine) dengan MOL hewani 
 2 liter urin sapi   : Rp. 3.000 
 20 gr kapur pertanian/ dolonit : Rp.     20 
 10 gr kunyit     : Rp.   150 
 100 ml MOL Hewani   : Rp    136,66+ 
VC (B)    : Rp. 3.306,66 
 
TC(A) = FC + VC (A)   TC(B) = FC + VC (B) 
 = Rp. 5074+Rp. 3.173,60   = Rp. 5074+ Rp. 3.306,66 
 = Rp. 8.247,60    = Rp. 8.380,66 
 
2. Penerimaan 
Penerimaan yang diperoleh dari produksi pupuk organik cair (biourine) 
sebanyak 2 liter dapat dihitung dengan rumus subagai berikut : 
 
 Harga Biourine (P)  : Rp. 10.000/liter 
 Produksi Biourine (Q) : 2 liter 
 Penerimaan (TR)  : 10.000 x 2 
     : Rp. 20.000 
 
3. Keuntungan 
keuntungan yang diperoleh dari produksi pupuk organik cair (biourine) 
sebanyak 2 liter dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
(A)  = TR – TC (A)   (B) = TR – TC (B) 
= Rp. 20.000 – Rp. 8.247,60  = Rp. 20.000 - Rp. 8.380,66 
= Rp. 11.752,40    = Rp. 11.619,34 
 
 Usaha pengolaha pupuk organik cair (biourine) dengan MOL nabati 
sebanyak 2 liter menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 11.752,40 atau Rp. 
5.876,2/liter. Sedangkan usaha pengolahan kompos dengan MOL hewani 2 liter 
menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 11.619,34 atau Rp. 5.809,67/liter. Hal ini 
TR = P x Q 
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menunjukan bahwa keuntungan usaha produksi pupuk organik cair (biourine) 
dengan MOL nabati lebih tinggi dari MOL hewani. Dari kedua jenis penggunaan 


























 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dari penelitian dapat 
disimpulkan bahwa :  
1.  Pupuk organik cair (biourine) dengan menggunakan mikroorganime lokal 
(MOL) Hewani dengan fermentasi 3 minggu memiliki kandungan unsur 
hara  yang tinggi. 
2.  Usaha pengolahan pupuk organik cair (biourine) memberikan keuntungan. 
 Saran 
 Sebaiknya perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk mengetahui unsur 
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Lampiran 1. Data Hasil Analisa pH,  Kandungan C Organik, N Organik dan C/N 
Pupuk Organik Cair (biourine) yang Diproduksi Menggunakan 





Jenis MOL  Lama Fermentasi 
1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 
Nabati 8,83 8,87 8,92 







1 Minggu 2 Minggu 1 Minggu 
Nabati 10,36 10,66 10,63 
Hewani 11,07 11,62 11,55 
 





1 Minggu 2 Minggu 1 Minggu 
Nabati 1,14 1,14 1,14 







1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 
Nabati 9,1 9,3 9,4 





Lampiran 2. Hasil Analisa Sidik Ragam pH pupuk organik cair (biourine) yang di 
Produksi Menggunakan Jenis Mikroorganisme Lokal (Mol) dan 
lama fermentasi yang berbeda 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:pH      
Source 
Type III Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .066a 5 .013 .506 .766 
Intercept 1413.170 1 1413.170 5.397E4 .000 
JenisMol .005 1 .005 .178 .680 
LamaFermentasi .033 2 .017 .632 .548 
JenisMol * LamaFermentasi .029 2 .014 .545 .593 
Error .314 12 .026   
Total 1413.550 18    
Corrected Total .380 17    
 
Hasil uji Duncan Kandungan pH Organik pupuk organik cair (biourine) yang di 











Duncana Fermentasi 1 Minggu 6 8.6600 
Fermentasi  3 minggu 6 8.8133 
Fermentasi 2 minggu 6 8.8600 
Sig.  .143 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means.  
 The error term is Mean Square(Error) = .044. 











































Dependent Variable:pH   
JenisMol 
LamaFerme
ntasi Mean Std. Deviation N 
A F1 8.8733 .13614 3 
F2 8.9000 .07000 3 
F3 8.8567 .07024 3 
Total 8.8767 .08631 9 
B F1 8.9533 .34530 3 
F2 8.8200 .08185 3 
F3 8.7600 .05292 3 
Total 8.8444 .19882 9 
Total F1 8.9133 .23880 6 
F2 8.8600 .08099 6 
F3 8.8083 .07679 6 
Total 8.8606 .14961 18 
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Lampiran 3.   Hasil Analisa Sidik Ragam C organik pupuk organik cair (biourine) 
yang di Produksi Menggunakan Jenis Mikroorganisme Lokal (Mol) 
dan lama fermentasi yang berbeda 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:C      
Source 
Type III Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 10.148a 5 2.030 3.996 .023 
Intercept 2172.064 1 2172.064 4.277E3 .000 
JenisMol 3.389 1 3.389 6.672 .024 
LamaFermentasi 5.829 2 2.914 5.738 .018 
JenisMol * LamaFermentasi .931 2 .465 .916 .426 
Error 6.095 12 .508   
Total 2188.307 18    
Corrected Total 16.243 17    
a. R Squared = .625 (Adjusted R Squared = .468)    
 
Hasil uji Duncan Kandungan C Organik pupuk organik cair (biourine) yang di 










Duncana F1 6 10.3517  
F3 6 10.8717 10.8717 
F2 6  11.7317 
Sig.  .230 .059 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .508. 











ntasi Mean Std. Deviation N 
A F1 9.5967 .63058 3 
F2 11.4433 .08622 3 
F3 10.6133 1.09911 3 
Total 10.5511 1.02218 9 
B F1 11.1067 .72590 3 
F2 12.0200 .59254 3 
F3 11.1300 .74586 3 
Total 11.4189 .74962 9 
Total F1 10.3517 1.02658 6 
F2 11.7317 .49313 6 
F3 10.8717 .88646 6 







Lampiran 4.   Hasil Analisa Sidik Ragam N organik pupuk organik cair (biourine) 
yang di Produksi Menggunakan Jenis Mikroorganisme Lokal (Mol) 
dan lama fermentasi yang berbeda 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:N      
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .241a 5 .048 34.739 .000 
Intercept 27.776 1 27.776 2.000E4 .000 
JenisMol .176 1 .176 126.736 .000 
LamaFermentasi .029 2 .015 10.612 .002 
JenisMol * LamaFermentasi .036 2 .018 12.868 .001 
Error .017 12 .001   
Total 28.034 18    
Corrected Total .258 17    
a. R Squared = .935 (Adjusted R Squared = .908)    
 
Hasil uji Duncan Kandungan N Organik pupuk organik cair (biourine) yang di 













Duncana F2 6 1.1967  
F1 6 1.2350  
F3 6  1.2950 
Sig.  .100 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .001. 




Dependent Variable:N   
JenisMol 
LamaFerm
entasi Mean Std. Deviation N 
A F1 1.1533 .01155 3 
F2 1.0367 .03215 3 
F3 1.2400 .02000 3 
Total 1.1433 .09055 9 
B F1 1.3167 .02517 3 
F2 1.3567 .03512 3 
F3 1.3500 .07000 3 
Total 1.3411 .04512 9 
Total F1 1.2350 .09116 6 
F2 1.1967 .17784 6 
F3 1.2950 .07583 6 






Lampiran 5.   Hasil Analisa Sidik Ragam C/N pupuk organik cair (biourine) yang 
di Produksi Menggunakan Jenis Mikroorganisme Lokal (Mol) dan 
lama fermentasi yang berbeda 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:CN      
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 16.878a 5 3.376 7.392 .002 
Intercept 1429.342 1 1429.342 3.130E3 .000 
JenisMol 2.722 1 2.722 5.961 .031 
LamaFermentasi 9.714 2 4.857 10.636 .002 
JenisMol * LamaFermentasi 4.441 2 2.221 4.863 .028 
Error 5.480 12 .457   
Total 1451.700 18    
Corrected Total 22.358 17    
a. R Squared = .755 (Adjusted R Squared = .653)    
 
Hasil uji Duncan Rasio C/N pupuk organik cair (biourine) yang di Produksi 










Duncana F1 6 8.383  
F3 6 8.400  
F2 6  9.950 
Sig.  .967 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .457. 










ntasi Mean Std. Deviation N 
A F1 8.333 .6110 3 
F2 11.033 .4163 3 
F3 8.533 .8963 3 
Total 9.300 1.4265 9 
B F1 8.433 .5508 3 
F2 8.867 .5132 3 
F3 8.267 .9074 3 
Total 8.522 .6476 9 
Total F1 8.383 .5231 6 
F2 9.950 1.2582 6 
F3 8.400 .8198 6 






Lampiran 6. Perhitungan Analisa Biaya Mikroorganisme Lokal 
1. Analisa biaya MOL Nabati 
Bahan  : Batang pisang   : 1 kg `(Rp.   500) 
 : gula merah    : 50 gr  (Rp. 1.000) 
 : Air cucian beras dari 1 liter beras : 2 liter  (Rp.      90) + 
          Rp. 1.590 
    
Menghasilkan MOL sebanyak 2100 ml 
Larutan MOL : 50 ml MOL + 1000 ml (air) 
  : 2.100 ml (MOL) + 42.000 ml (air)  
  : 44.100 ml 
 
Cat. Produksi pupuk organik cair (biourine) sebanyak 2 liter membutuhkan 100 
ml  larutan MOL. 
 
Larutan MOL : 44.100 ml = 882 kali produksi 
   
 Produksi pupuk organik cair (biourine) dengan MOL sebanyak 44.100 ml 
dapat digunakan pada pembuatan pupuk organik cair (biourine) sebanyak 882 kali 
produksi yang menghasilkan 1.764 liter pupuk organik cair (biourine). 
Biaya produksi MOL nabati :   
     
 :     1.590 
        882 
 
    :   Rp. 1.80 
2. Analis biaya MOL Hewani 
Bahan : Gula merah    : 1.000 gr (Rp. 20.000) 
           : Feses     : 1.000 gr (Rp.       90) + 
            Rp. 20.090 
 
Menghasilkan MOL sebanyak 700 ml 
 
Larutan MOL : 50 ml (MOL) + 1.000 ml (air) 
    Biaya produksi MOL 




 : 700 ml (MOL) + 14.000 ml (air) 
 : 14.700 ml 
Cat : produksi pupuk organik cair (biourine) sebanyak 2 liter membutuhkan 100 
ml  larutan MOL. 
 
Larutan MOL : 14.700 ml = 294 kali produksi 
 
 Produksi pupuk organk cair (biourine) dengan MOL sebanyak 14.700 ml 
dapat digunakan pada pembuatan pupuk organik cair (biourine) sebanyak 294 kali 
produksi yang menghasilkan 558 liter pupuk organik cair (biourine). 
Biaya produksi MOL Hewani :      Biaya produksi MOL 
   Skala pembuatan Biourine  
 
:    20.090 
        294 
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